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Abstrak

Moh. Aslam. Kurikulum Bahasa Asing.(analisis komparatif kurikulum bahasa
Arab dan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah) . Tesis. Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Kurikulum merupakan jantung dalam pendidikan, sebuah proses belajar-
mengajar dan merupakan faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan.
Implementasinya di sekolah, kurikulum mampunyai kedudukan sentral dalam
seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas
pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Serta memberikan pedoman
dan pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan isi, serta proses pendidikan.
Sedangkan pembahasan mengenai kurikulum dan teori-teori yang menyertainya tidak
dapat dipisahkan dari empat aspek. Pertama, hubungan antara kurikulum dengan
berbagai faktor yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kurikulum. Kedua,
hubungan antara kurikulum dengan struktur kompetensi (pengetahuan, ketrampilan,
sikap dan nilai-nilai) yang harus dikuasai peserta didik. Ketiga, hubungan antara
kurikulum dengan pembelajaran. Keempat, hubungan antara kurikulum dengan
komponen-komponen kurikulum itu sendiri seperti tujuan, isi/materi, metode dan
evaluasi.

Tesis ini mempunyai tujuan mengkaji ruang lingkup kurikulum bahasa Arab
dan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah serta menjelaskan pendekatan komparasi
yakni penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan atau menguji perbedaan
duanya.

Jenis penelitian ini adalah ~ adalah  penelitian  kualitatif ~ (Qualitative
research). Penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa dalam situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Penelitian
kualitatif adalah sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah berdasarkan
pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan berusaha memahami
dan menafsirkan makna suatu teks dalam sebuah latar ilmiah

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik
pengumpulan data menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research).
Karena penelitian ini sifatnya literatur, maka proses pengumpulan data diperoleh
melalui pencarian buku-buku, jurnal, makalah dan lain sebagainya serta sumber-
sumber yang lain yang terkait dengan penelitian ini. Upaya penelitian ini lebih
menitik beratkan pada analisis literer, maka data-data yang diperoleh dari sumber
primer, sekunder dan temuan-temuan tersebut di analisis, direfleksi dan
dideskripsikan serta dielaborasi dengan teori-teori tentang kurikulum sehingga hasil
penelitiannya lebih akurat dan kredibel.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, komparasi kurikulum bahasa Arab
dan bahasa Inggris secara umum terdapat perbedaan yang signifikan ditinjau dari
aspek tujuan, standar kompetensi lulusan, struktur kurikulum, ruang lingkup, standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Hal tersebut dimaksudkan demi tercapainya



kemampuan berbahasa secara aktif dan pasif meliputi kemampuan menyimak,
kemampuan bercakap atau berbicara, kemampuan membaca dan kemampuan
menulis. Jadi, dalam pengajaran bahasa Arab maupun bahasa Inggris bertujuan
mengembangkan empat kemampuan berbahasa sekaligus.

Kata Kunci: Kurikulum, Bahasa Arab dan Inggris.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Il\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
T Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
2 Dal D De
5 Zal VA Zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
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5] Wawu W We
6 Ha’ H Ha
3 Hamzah ) Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
B Ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis “h”
4 Ditulis Hibah
Loa Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang ‘“‘al”’serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”

| NEPEENES

Ditulis | Karamabh al-Auliya’ ‘

2. Bila hidup atau dengan harakat ditulis “t”

| Ll < | Ditulis | Zakatul fitri

Vokal Pendek

—— Kasrah Ditulis I
- Fathah Ditulis A
2 Dammah Ditulis u

Vokal Panjang

xii



fathah + alif Ditulis A
fathah + ya’ mati Ditulis A
kasrah + ya’ mati Ditulis I
dammah + wawu Ditulis U
Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis Ai
fathah + wawu mati Ditulis Au
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan pendidikan yang berkualitas dipengaruhi
oleh ketersediaan berbagai komponen pendukungnya. Salah satu diantaranya
adalah kurikulum yang dikembangkan dan digunakan pada tataran satuan
pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan dari waktu ke
waktu seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni,
serta perkembangan berbagai tantangan dan tuntutan kompetensi yang
diperlukan dalam pembangunan peradaban manusia Indonesia yang di cita -
citakan pada masa mendatang.

Dalam perspektif pendidikan nasional, tujuan pendidikan nasional
dapat dilihat secara jelas dalam Undang — Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.



Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan antara lain kurikulum
dalam proses pendidikan yaitu sebagai jantung pendidikan. Oleh sebab itu,
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana telah
diamanatkan UUD 1945, adalah menjadi tugas utama pendidikan yang
digariskan dalam kurikulumnya.

Undang-undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dari
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar (Pasal 1).
Demikian pula bahwa untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
kurikulum disusun, dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik
dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional.
Perkembangan IPTEK, serta kesenian sesuai dengan jenis dan jenjang
masing-masing satuan pendidikan (Pasal 37).

Mencermati pasal 1 dan 37 Undang-undang tersebut dalam
perkembangan masyarakat global, khususnya yang menyangkut IPTEK,
seharusnya Indonesia menjadi bagian dari kompetisi itu. Untuk itu, segala
perkembangan masyarakat dunia perlu dijadikan sebagai bahan kajian serta
diterapkan dalam pola-pola kehidupan masyarakat Indonesia. Fenomena
tersebut akan menjadi bahan acuan dalam upaya pengembangan kehidupan
masyarakat di segala bidang, khususnya dalam penyusunan kurikulum

pendidikan. Dengan demikian peran dan fungsi kurikulum bagi proses



pendidikan adalah sebagai acuan pokok di dalam pelaksanaan proses
pendidikan.

Menidaklanjuti kebijakan pemerintah tersebut pada pembelajaran
bahasa sebenarnya merupakan serangkaian proses kegiatan yang diarahkan
untuk mendorong, mengembangkan dan membina kemampuan serta
menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun
produktif. ~ Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami
pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu
kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan
maupun tulisan. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap
bahasa Arab tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber
ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadist, serta kitab-kitab berbahasa Arab

yang berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.'

Menengok pengalaman historis pada pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia meskipun telah berjalan sangat lama.” Namun tampaknya
pembelajaran bahasa Arab sampai sekarang tidak luput dari masalah. Ini
dapat dilihat dari kompetensi lulusan penguasaan bahasa Arab di Madrasah
tertinggal dibanding dengan kompetensi lulusan bahasa Inggris, terutama di

sekolah-sekolah umum. Hal inilah yang menyebabkan model pembelajaran

" Depag RI, Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Mata Pelajaran
Bahasa Arab, Madrasah Aliyah (Jakarta: Depag RI, 2003), hlm.1

* Menurut beberapa pengamat bahwa bahasa Arab kian meluas penyebaranya seiring
dengan masuknya Islam di Indonesia. Jika Islam secara luas telah dianut oleh masyarakat
Indonesia pada abad ke-13, maka sebenarnya usia bahasa Arab dipastikan sudah lebih dari 7
abad.



bahasa Arab terkesan sebagai rutinitas ritual yang jauh dari tercapainya tujuan
pembelajaran bahasa Arab yang ideal.

Bahasa Arab dalam realitasnya memiliki posisi penting dan cukup
unik dalam dunia Islam, yaitu bahasa Arab dalam kapasitasnya sebagai
bahasa Agama, bahwasanya wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai amanat terakhir yang dihimpun menjadi kitab suci Al-Qur’an
berbahasa Arab, selain itu bahasa Arab juga mempunyai peranan penting
dalam bidang ilmu pengetahuan.

Selain itu, perkembangan zaman dalam era globalisasi ini bahasa
Inggris menduduki peranan yang strategis dalam dunia internasional, sebagai
bahasa dunia perkembangan teknologi dan informasi tidak dapat dilepaskan
dari bahasa Inggris, begitupun dalam hubungan internasional.

Kenyataan yang dihadapi bahwa kondisi pembelajaran bahasa Arab
dan bahasa Inggris di sekolah-sekolah Indonesia dihadapkan berbagai kendala
dan tantangan, sehingga tujuan pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris
yang ideal yaitu dapat memahami dan mendayagunakan secara aktif dalam
berbagai bidang belum sepenuhnya terealisasikan, ditambah lagi adanya
kenyataan bahwa perkembangan pembelajaran bahasa Arab yang tidak
secepat perkembangan pembelajaran bahasa Inggris ditingkat sekolah, hal ini
dikarenakan berbagai faktor yang ada merupakan suatu keprihatinan
tersendiri khususnya bagi umat Islam.

Salah satu yang faktor yang dianggap paling bertanggungjawab

terhadap belum tercapainya tujuan keberhasilan pembelajaran bahasa Arab



dan bahasa Inggris di Madrasah adalah kurikulum yang selama ini digunakan.
Kurikulum dianggap sebagai kitab suci yang wajib dita’ati dan dilaksanakan
dan tidak boleh diinterpretasi dan diintervensi. Walaupun sebenarnya
kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses pendidikan,
namun tetap terbuka (open ended) terutama bagi pemerhati dan pengamat
kurikulum.

Implementasinya di sekolah, kurikulum mampunyai kedudukan
sentral dalam seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala
bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.’
Serta memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup dan urutan
isi, serta proses pendidikan. Sedangkan pembahasan mengenai kurikulum dan
teori-teori yang menyertainya tidak dapat dipisahkan dari empat aspek.
Pertama, hubungan antara kurikulum dengan berbagai faktor yang dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kurikulum. Kedua, hubungna antara
kurikulum dengan struktur kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
nilai-nilai) yang harus dikuasahi peserta didik. Ketiga, hubungan antara
kurikulum dengan pembelajaran. Keempat, hubungan antara kurikulum
dengan komponen-komponen kurikulum itu sendiri seperti tujuan, isi/materi,
metode dan evaluasi.’

Dari perbandingan kedua kurikulum tersebut diharapkan dapat

menemukan kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam kurikulum, yang

’ Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum : Teori dan Praktek
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 4

4 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2011), him.20



dapat dijadikan pedoman bagi pengembangan kurikulum berikutnya. Selain
itu, analisis komparasi ini akan mempermudah bagi para guru khususnya guru
bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk mengetahui esensi dari kurikulum itu
sendiri.

Oleh sebab itu, penelitian ini akan memfokuskan pada hubungan
antara komponen-komponen kurikulum seperti tujuan, isi/materi, metode
dan evaluasi. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
mengfokuskan pendekatan analisis komparasi materi kurikulum bahasa Arab

dan materi kurikulum bahasa Inggris di Madrasah Aliyah (MA)

Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas, beberapa
permasalahan yang dapat dikemukakan dalam penelitian kurikulum bahasa
Asing dengan tinjauan analisis komparatif kurikulum bahasa Arab dan
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah ini adalah :
1. Bagaimana ruang lingkup kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris di

Madrasah Aliyah?

2. Bagaimana analisis komparasi bahasa Arab dan kurikulum bahasa Inggris

di Madrasah Aliyah?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan beberapa tujuan
antara lain:
1. Mengkaji ruang lingkup kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris di
Madrasah Aliyah.
2. Menjelaskan analisis komparasi kurikulum bahasa Arab dan kurikulum
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah.
D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan (Manfaat) dari penelitian ini adalalah:

1. Manfaat secara teoritis substantif
a. Memberikan sumbangan keilmuan (contribution of knowledge) yang
bertanggung jawab berkaitan dengan analisis kurikulum untuk
mengembangkan keilmuan di dunia pendidikan khususnya pendidikan
bahasa Arab.
b. Menambah wacana dan khazanah keilmuan khususnya mengenai
analisa komparasi kurikulum bahasa asing di Indonesia

2. Manfaat secara empirik

a. Sebagai sumbangan informasi mengenai pentingnya membandingkan
keberhasilan pengajaran bahasa asing di Indonesia serta bentuk
implementasinya bagi para pemegang kebijakan pendidikan maupun
praktisi pendidikan, terutama pendidikan bahasa Arab.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pendidik dan pengembang

kurikulum dalam menyampaikan pentingnya menganalisa kurikulum



untuk mengakomodir kebutuhan dunia pendidikan demi tercapainya
kompetensi siswa secara maksimal.
Disisi lain, dengan penelitian ini semoga mampu memberikan

sumbangsih keilmuan dalam beberapa hal, antara lain :

- Pengetahuan analisis komparasi kurikulum bahasa asing dalam
proses pembelajaran bahasa di Indonesia.

- Mengetahui kelebihan dan kekurangan dari kedua kurikulum
tersebut

- Memberikan gambaran tentang keadaan kurikulum bahasa asing
dalam potret pendidikan di Indonesia

- Memberikan masukan kepada para tim perumus kurikulum bahasa
Asing tentang kelebihan dan kekurangan jika dilihat dari aspek
materi, penyajian, kebahasaan dan kegrafikan.

3. Manfaat secara normatif

Memberikan standar pengetahuan yang terkait dengan pengetahuan

komparasi bahasa .

E. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kurikulum bahasa asing dengan berbagai tinjuan,
memang sudah banyak ditulis dalam berbagai penelitian-penelitian
sebelumnya, baik berupa skripsi, tesis, maupun disertasi namun berdasarkan
kajian pustaka yang penulis lakukan di perpustakaan maupun internet,
khususnya di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga hanya sebatas tentang

metodologi, pendekatan, evaluasi serta problematikanya, penulis belum



menemukan penelitian tentang kurikulum bahasa asing dengan tinjauan
analisis komparatif tentang kurikulum bahasa asing, terutama kurikulum
bahasa Arab dan bahasa Inggris di lembaga pendidikan. Oleh karena itu,
penelitian yang penulis lakukan ini memiliki perbedaan dari penelitian yang
telah ada. Di antara hasil penelusuran pustaka tersebut, penulis menemukan
beberapa judul penelitian yang terkait dengan penulisan ini, di antaranya:

Pertama, tesis saudara M. Syamsul Ma’arif yang berjudul Analisis
Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab untuk Madrasah
Tsanawiyyah Kelas VII Karya Dr. D. Hidayat, Maman Abdul Jalil dan
A.Syaekhudin dan Hasan Syaefullah °. Tesis ini menganalisa kualitas buku
pelajaran  bahasa Arab tingkat Madrasah Tsanawiyah sekaligus
mengkomparasikan materi buku yang satu dengan yang lain dari sisi
komponen isi, penyajian, bahasa dan kegrafikan(/ay out), sehingga dari
penelitian ini diperoleh kelebihan dan kekurangan dalam keempat aspek
tersebut guna mencapai kompetensi bahasa.

Kedua, Tesis Saudari Widiya Putri Kusuma, dengan judul
Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris (Studi
Komparasi Metodologis di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Paal Lima

Pontianak)®. Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan pembelajaran

M.Syamsul Ma’arif, Analisis Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa
Arab untuk Madrasah Tsanawiyyah Kelas VII Karya Dr. D. Hidayat, Maman Abdul Jalil dan
A.Syaekhudin, Tesis, diajukan pada Program Pascasarjana UIN SunanKalijagaYogyakarta,
2012.

% Widiya Putri Kusuma, Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa
Inggris (Studi Komparasi Metodologis di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Paal Lima
Pontianak, Tesis, diajukan pada Program Pascasarjana UIN SunanKalijagaYogyakarta,
2012.



bahasa Arab dan bahasa Inggris pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah dari
tinjauan tujuan, materi, metode, media dan evaluasi dan membandingkannya
sehingga di peroleh mana yang lebih akurat dalam pembelajaran bahasa dari
kedua proses pembelajaran tersebut.

Ketiga, tesis saudari Ismatul Maula dengan Judul, Mode! Kurikulum
Bahasa Arab Tingkat Menengah (Studi Analisis Terhadap Sequence dalam
Kurikulum Sesuai Permenag Nomor 2 Tahun 2008)" Tesis ini mengkaji
tentang model kurikulum bahasa Arab di Madrasah serta menganalisis urutan
penyajian bahan yang akan diajarkan di madrasah sebagaimana ketetapan
Menteri Agama dalam Peraturan Menteri Agama No.2 Tahun 2008. Menurut
penelitian ini bahwa model kurikulum bahasa Arab sesuai dengan Peraturan
Menteri Agama No.2 Tahun 2008 adalah berbasis humanistik dan subyek
akademis. Humanistik maksudnya lebih menekankan unsur afektif dan
kurang memperhatikan urutan (sequence) bahan/materi, sedangkan subjek
akademik lebih menekankan pada struktur bahan dan urutan (segeunce)
sangat diperhatikan dan lebih menonjolkan pada aspek psikomotorik,
sehingga terjadi tumpang tindih dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dari semua penelitian di atas, belum ada satupun yang membahas
tentang Kurikulum Bahasa Asing dengan teknik pendekatan analisis
komparatif kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris di Madrasah Aliyah

(MA) dan sederajat

7 Ismatul Maula, Model Kurikulum Bahasa Arab Tingkat Menengah (Studi Analisis
Terhadap Sequence dalam Kurikulum Sesuai Permenag Nomor 2 Tahun 2008) Tesis,
diajukan pada Program Pascasarjana UIN SunanKalijagaYogyakarta, 2012.
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E. Kerangka Teori
1. Komparasi
Komparasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

perbandingan.® Dengan pengertian tersebut, maka secara harfiah
pengertian komparasi didasarkan pada perbandingan antara dua obyek
penelitian dengan obyek penelitian yang lain. Sedangkan penelitian
komparasi adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui dan atau
menguji perbedaan dua kelompok atau lebih.’

2. Kurikulum bahasa Asing di Madrasah Aliyah (MA)

Kurikulum bahasa Asing (Curriculum of foreign language) atau
dalam bahasa Arab sering di sebut dengan “A/l-Manhaj al-lughah al-
ajnabiyyah” adalah salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses
pembelajaran bahasa di lembaga pendidikan. Secara [ughawi kurikulum
berarti perangkat mata pelajaran yang di ajarkan pada lembaga pendidikan;
perangkat mata kuliah mengenai bidang keahlian khusus.'® Dalam kosa kata
bahasa Arab, istilah kurikulum dikenal dengan kata manhaj yang berarti
jalan yang terang atau jalan terang yang dilalui oleh manusia pada berbagai
kehidupannya. 1

Spekulasi historis menjelaskan bahwa kata kurikulum berasal dari

bahasa Yunani yang mula-mula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu

¥ KBBI. Web.id/ komparasi di akses pada Rabu, 9 September 2015 pukul.08.00

’ Basirunmetpel.blogspot.com/2011/01/penelitian komparasi html?m=2 diakses pada
kamis, 10 September pukul 10.35

' Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama,2013) hlm.762

" Omar Mohammad Al-Toumy Al- Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1997), hlm.478
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kata currere, yang berarti jarak tempuh lari. Dalam kegiatan berlari tentu
saja ada jarak yang harus ditempuh mulai dari start sampai finish. Jarak dari
start sampai finish ini disebut currere.'” Sedangkan Pendapat lain
mengatakan pada mulanya kurikulum dijumpai dalam dunia atletik pada
zaman Yunani kuno, yang berasal dari kata curir yang artinya pelari, curere
artinya tempat berpacu atau tempat berlomba. Sedangkan curriculum
mempunyai arti “jarak” yang harus ditempuh pelari.13

Dari pengertian istilah-istilah kurikulum di atas ternyata arti
kurikulum mengalami perpindahan arti ke dunia pendidikan. Apabila
pengertian manhaj atau kurikulum dikaitkan dengan pendidikan, maka
berarti jalan terang yang dilalui pendidik atau guru latih dengan orang-orang
yang dididik atau dilatihnya untuk mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap mereka.'*

Dalam Kamus Webster’s New International Dictionary (1953)
kurikulum diartikan sebagai : 1) A course of study, 2) All the courses of
study given in an educational institusion”."

Pengertian kurikukulum sendiri menurut pandangan tradisional oleh
S. Nasution diartikan sebagai mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah.'®

Definisi kurikulum secara tradisional diartikan masih terlalu sempit yaitu

hanya sebatas pada mata pelajaran yang di ajarkan kepada peserta didik.

2 Subandiyah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1993), him.1

1 Syafruddin Nurdin, Guru Profesesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta :
Ciputat Pers, 2002), hlm.33.

" Ibid, hIm.479

' Ibid, hlm. 24

1 Ibid, hlm.24
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Menurut pandangan modern, sesuai dengan perkembangan
pendidikan maka pengertian kurikulum juga lebih luas seperti yang di
ungkapkan David Pratt dalam Curriculum design and development
menyatakan bahwa; A curriculum is an organized set of educational and or
training intentions.”” Dari definisi kurikulum di atas, maka dapat di
golongkan menjadi enam hal yaitu:'®
1). Kurikulum adalah rencana atau instentions
2). Kurikulum bukanlah kegiatan, melainkan perencanaan atau rancangan

kegiatan.

3). Kurikulum berisi berbagai macam hal seperti masalah yang harus
dikembangkan dari diri siswa, evaluasi, bahan dan perlengkapan belajar
serta kualitas guru yang dituntut.

4). Kurikulum melibatkan maksud atau pendidikan formal

5). Sebagai perangkat organisasi pendidikan

6). Pendidikan dan latihan yang dimaksudkan untuk menghindari
kesalahpahaman yang terjadi jika suatu hal dilalaikan.

Dari beberapa pengertian kurikulum di atas maka kurikulum bahasa
asing di Madrasah Aliyah (MA) dapat diartikan sebagai rangkaian program
yang telah direncanakan pelaksanaannya untuk mencapai tujuan
pembelajaran bahasa asing di Madrsah Aliyah (MA). Sedangkan bahasa

Asing adalah bahasa selain bahasa ibu.

7 Ibid, hlm. 25
18 Ibid, him . 26
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a. Kurikulum Bahasa Arab
Kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum di Madrasah

Aliyah (MA) yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang

diatur dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2

Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. Dalam

kurikulum tersebut materi pelajaran bahasa Arab diajarkan mulai dari

kelas X dengan alokasi waktu 2 jam tatap muka (JTM), kelas XI dan XII

untuk program IPA, IPS dan bahasa dengan alokasi waktu 2 jam tatap

muka (JTM) sedangkan untuk program Keagamaan mendapat alokasi
waktu 4 jam tatap muka (JTM).
Standar Kompetensi lulusan (SKL) untuk mata pelajaran bahasa

Arab di Madrasah Aliyah (MA) adalah sebagai berikut: "

1). Menyimak, memahami wacanalisan dalam bentuk paparan atau
dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di lingkungan rumah
maupun madrasah

2). Berbicara, mengungkapkan makna secara lisan dalam bentuk
paparan atau dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada di
lingkungan rumah maupun madrasah

3). Membaca, membaca dan memahami makna wacana tertulis dalam
bentuk paparan atau dialog tentang perkenalan dan hal-hal yang ada

di lingkungan rumah maupun madrasah

' Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di
Madrasah
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4). Menulis, menuliskan kata, ungkapan dan teks fungsional pendek
sederhana dengan ejaan dan tanda baca yang tepat.

Bahasa Arab di madrasah dipersiapkan untuk pencapaian
kompetensi dasar berbahasa yang mencakup empat ketrampilan
berbahasa yang di ajarkan secara integral, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Meskipun begitu, pada tingkat pendidikan dasar
(elementary) dititikberatkan pada kecakapan menyimak dan berbicara
sebagai landasan berbahasa. Pada tingkat pendidikan menengah
(intermediate), keempat kecakapan berbahasa diajarkan secara seimbang.
Pada tingkat pendidikan lanjut (advanced), dikonsentrasikan pada
kecakapan membaca dan menulis, sehingga peserta didik diharapkan
mampu mengakses berbagai referensi berbahasa Arab.*

Sedangkan mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah
(MA) memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab,
baik lisan maupun tulis yang mencakup empat kecakapan berbahasa,
yakni menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (gira’ah),
dan menulis (kitabah).

2. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai
salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya

dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam.

2% permenag RI No.2 Tahun 2008 Tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan
Standar Isi (SI) Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, him.45
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3. Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara
bahasa dan budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan
demikian, peserta didik diharapkan memiliki wawasan lintas budaya
dan melibatkan diri dalam keragaman budaya.”!

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah

(MA) meliputi tema-tema tentang perkenalan, kehidupan keluarga, hobi,

pekerjaan, remaja, kesehatan, fasilitas umum, pariwisata, kebudayaan,

tokoh-tokoh Islam, hari-hari besar Islam dan kisah-kisah islami.
b. Kurikulum bahasa Inggris
Sebagai landasan pelaksanaan kurikulum Pelajaran bahasa

Inggris dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, kemudian

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang

Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun

2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 & 23 Tahun 2006.

Dalam Permendiknas tersebut, tujuan mata pelajaran bahasa

Inggris di SMA/MA/SMALB/Paket C adalah meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian, ahklaq mulia serta ketrampilan untuk hidup

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.”

2 Ibid, him.24
** Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006
Tanggal 23 Mei 2006, hlm. 47
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Adapun ruang lingkup mata pelajaran bahasa Inggris di
SMA/MA/SMALB/ Paket C mencakup 4 aspek kompetensi berbahasa
yang meliputi:

a. Mendengarkan
Memahami makna dalam wacana lisan interpersonal dan
transaksional, secara formal maupun informal, dalam bentuk recount,
narrative, procedure, descriptive, news, item, report, analytical
exposition, hortatory exposition, spoof, explanation, discussion dan
review dalam konteks kehidupan sehari-hari.

b. Berbicara
Mengungkapkan makna secara lisan dalam wacana interpersonal dan
transaksional, secara formal maupun informal dalam bentuk recount,
narrative, procedure, descriptive, news, item, report, analytical
exposition, hortatory exposition, spoof, explanation, discussion dan
review dalam konteks kehidupan sehari-hari.

c. Membaca
Memahami makna dalam wacana tertulis interpersonal dan
trasaksional, secara formal maupun informal dalam bentuk recount,
narrative, procedure, descriptive, news, item, report, analytical
exposition, hortatory exposition, spoof, explanation, discussion dan

review dalam konteks kehidupan sehari-hari.

17



d. Menulis
Mengungkapkan makna secara tertulis dalam wacana interpersonal
dan transaksional secara formal maupun informal, dalam bentuk
recount, narrative, procedure, descriptive, news, item, report,
analytical exposition, hortatory exposition, spoof, explanation,
discussion dan review dalam konteks kehidupan sehari-hari.”
1. Pembelajaran bahasa Asing di Madrasah Aliyah (MA)

Seiring kemajuan yang terjadi begitu pesat, semakin
modern, teknologi yang semakin canggih, komunikasi semakin
lancar, pendidikan semakin meningkat, transportasi semakin maju
dan hubungan antar bangsa semakin baik.”* Yang berimplikasi
tehadap bahasa yang digunakan .

Pembelajaran kedwibahasaan tidak asing lagi ditemui di
lembaga formal (sekolah/madrasah) bahasa asing adalah materi
pelajaran “wajib” yang di ajarkan pada lembaga pendidikan
formal.

Pembelajaran bahasa Asing di Madrasah, dapat mencakup

tiga program, yaitu :

 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006
Tanggal 23 Mei 2006, hlm.86-87

* Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kedwibahasaan (Bandung : Angkasa, 2009),
hlm.172
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a. Program Immersi Bahasa

Immersi berasal dari kata immersion yang artinya
pencelupan, immerse berarti membenamkan, mencelupkan.”
Dalam pengajaran bahasa immersi dapat diartikan sebagai
program pengajaran bahasa kedua dimana bahasa yang
dipelajari oleh para siswa merupakan bahasa minoritas yang
dipakai sebagai media pengajaran atau sebagai bahasa
pengantar bagi kebanyakan mata pelajaran atau kurikulum
sekolah para siswa itu.*

Immersi ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu immersi
total dan immersi parsial. Immersi total adalah dimana
seluruh pembelajaran menggunakan bahasa kedua/ sasaran.
Sedangkan immersi parsial adalah dimana bahasa asing
dipakai di dalam kelas separuh dari wajah kelas sehari-hari.

b. Bahasa Asing di Madrasah Aliyah (MA)

Kegiatan yang dilakukan dalam program bahasa Asing
Madrasah Aliyah (MA) dan yang sederajat untuk melatih
siswa terampil menggunakan bahasa asing sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

c. Program Pengalaman bahasa Asing

% John M.Echols & Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary, (Jakarta,
Gramedia, 1992) him.312

% Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta : Sukses Ofset,
2009). 173
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Program pengalaman bahasa Asing dirancang untuk
memperkenalkan kepada para pelajar sekolah dengan tujuan
untuk:

1. Mengembangkan  dengan  cermat  ketrampilan-
ketrampilan menyimak untuk membentuk satuan dasar
yang kokoh bagi telaah atau studi bahasa.

2. Memperkaya kurikulum dengan cara memberi
kesempatan kepada para pelajar untuk memmperoleh
suatu pengertian kultural bahasa yang bahasanya sedang
mereka pelajari

3. Masalah dalam pembelajaran Bahasa Asing
Dalam pembelajaran bahasa tidak Iuput dari berbagai
masalah, begitu juga dengan pembelajaran bahasa asing.
Sejarah pengajaran bahasa telah banyak di warnai oleh
berbagai gagasan mengenai apa bahasa itu dan
bagaimana bahasa itu dipelajari. Penerapan teori
mengenai hakekat bahasa dan belajar bahasa dalam
bidang pengajaran bahasa berdampak pada munculnya
beranaka ragam metode pengajaran bahasa secara silih
berganti.?’

Para Ahli bahasa banyak memunculkan istilah-istilah

yang berkaitan dengan metode pengjaran bahasa seperti

*"Aziz Fachrurrazi dan Erta Mahyudin, Pembelajaran Bahasa Asing, metode
Tradisional dan Kontemporer (Jakarta : Bania Publising, 2010) hlm .1
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pendekatan, rancang bangun, metode, praktik, prinsip,
prosedur, strategi, taktik, dan teknik. Dari semua istilah
tersebut muncul tiga istilah pokok dalam pembelajaran
bahasa yaitu, pendekatan, metode dan tehnik.”®

2. Analisis Komparasi Kurikulum Bahasa

Analisis berasal dari kata “amnalysis” yang artinya menganalisa,
pemisahan, pemeriksaan yang teliti’. Dengan demikian analisis berarti
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,perbuatan dsb) untuk
mengertahui keadaaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya,
dsb); penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.*

Sedangkan kata komparasi berasal dari bahasa Inggris comparison
yang berarti “perbandingan”.’' Atau komparasi adalah “berkenaan atau
berdasarkan perbandingan”.** Istilah kata ini berarti penyelidikan deskriptif
yang berusaha mencari pemecahan melalui analisa tentang perhubungan

sebab akibat yakni meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan

* Ibid, him.1
» John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta : PT

Gramedia,1992) hlm.28.

3% Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : PT Gramedia, 2013) hlm.58

' Wojowasito, Kamus Lengkap Bahasa Inggris-Indonesia  Indonesia-Inggris,
(Bandung: Hasta, 1994), hlm. 28.

*2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1990), hlm. 453.
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situasi atau fenomena yang diselidiki dan memperbandingkan satu faktor
dengan yang lain”. **

Dengan demikian, analisis komparasi kurikulum bahasa berarti
mengadakan pemeriksaan, penelitian, penyelidikan secara umum mengenai
suatu bahasa dengan membandingkan dua bahasa.

Dalam pendekatan kurikulum bahasa ada beberapa model bagi
perkembangan kurikulum yang telah diajukan atau diusulkan dalam
pengajaran bahasa, terutama sekali dalam bidang bahasa Inggris untuk
tujuan-tujuan khusus, dan beberapa diantaranya mencakup komponen
evaluasi.*

Brown (1989: 234-240) sebagaimana yang dikutip Tarigan
mengajukan suatu model “pendekatan sistematis” yang lebih sederhana®,

yakni penilaian (evaluasi) kurikulum bahasa meliputi analisis kebutuhan,

tujuan, pengujian, bahan, dan pengajaran sebagaimana tabel berikut ini:

33 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: T arsita, 1994),
hlm. 143.

*Henry Guntur Tarigan, Dasar-Dasar —Kurikulum Bahasa, (Bandung:
Angkasa,2009),him.61

% Ibid, hlm.62
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Grafik Pendekatan Sistematis bagi perancang bangun dan
pemeliharaan kurikulum bahasa (brown)

Secara teknis, dasar rancang bangun kurikulum bahasa tersebut,
mamandu para periset bahasa untuk menganalisis data kualitatif yang
berhubungan dengan masalah pendidikan. Motode yang dicontohkan
kiranya patut untuk dipertimbangkan. Penelitian ini akan mengadaptasi
metode analisis data tersebut. Adalah analisis data dengan nama lembar
ringkasan kontak yang diaplikasikan oleh Miles dan Huberman.’® Metode
ini memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis selama pengumpulan

data berlangsung. Meskipun pada praktek penulisan tesis analisis tersebut

*® Matthew b. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data kualitatif, (Terj). Tjejep
Rohendi Rohidi, (Sage Publications, Inc) hlm.75-79
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ditempatkan dalam bab tersendiri, namun secara tindakan analisis tersebut
tetap berlangsung selama pengumpulan data dari lapangan.

Pada prinsipnya logika berfikir tehnik analisa tersebut adalah
logika berfikir Deduktif yaitu diawali dengan menggunakan teori-teori,
dalil-dalil atau ketentuan yang bersifat umum, selanjutnya dikemukakan
dengan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian. Dari teori
pengembangan kurikulum pendidikan bahasa Arab ke tujuannya,

implementasinya dan mekanisme evaluasinya.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan untuk menemukan,
menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang kebenarannya bisa
dipertanggungjawabkan.’’ Dengan kata lain metode penelitian berarti cara-
cara berfikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk
mengadakan penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.’® Oleh karena
itu, untuk lebih memperjelas metode penelitian yang digunakan penulis dalam

penelitian ini, akan diuraikan hal-hal sebagai berikut:

*7 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif (Y ogyakarta:
Avyrous,2000),hlm.7

*®Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju,
1996), him.20
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam dalam tesis ini adalah
penelitian kualitatif (Qualitative research). Penelitian kualitatif berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa dalam situasi tertentu
menurut perspektif peneliti sendiri.”® Penelitian kualitatif adalah sebuah
proses penyelidikan untuk memahami masalah berdasarkan pada
penciptaan gambar holistik yang dibentuk kata-kata dan berusaha
memahami dan menafsirkan makna suatu teks dalam sebuah latar ilmiah.*’
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif (Qualitative
research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.

Penelitian kualitatif juga mempunyai dua tujuan utama yaitu,
untuk menggambarkan dan mengungkap (o describe and explore) dan
menggambarkan serta menjelaskan (fo describe and to explain). Oleh
karena itu, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif yaitu untuk mendiskripsikan, mengungkap, menjelaskan serta
membandingkan kurikulum bahasa Asing di Madrasah Aliyah (MA)
yaitu kurikulum bahasa Arab yang terdapat dalam Peraturan Menteri
Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa

Arab di Madrasah dan kurikulum bahasa Inggris yang terdapat dalam

*Husaini Usman & Purnomo S. Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet ke-
4,(Jakarta: Bumi Aksara,2001),him.81
* Ibid, him.82
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, kemudian
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2006 tentang Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 & 23 Tahun 2006.
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan komparatif, yakni pendekatan yang membandingkan dari
konsep-konsep atau teori-teori. Proses dan hasil penelitian ini menuntut
sikap yang rasionalistik, obyektif dan holistik karena data-data penelitian
sepenuhnya  bersumber dari  bahan-bahan  kepustakaan, maka
pemaknaannya berdasarkan rasionalisasi terhadap teks. Karena menuntut
adanya sikap rasionalistik, obyektif dan holistik, maka penelitian ini juga
menggunakan pendekatan filosofis dengan pemecahan masalah yang di
analisa secara rasional, melalui perenungan dan pemikiran terarah,

sistematis dengan pola berfikir induktif, deduktif dan fenomenologis.

. Obyek dan Fokus Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah kurikulum bahasa Arab yang
terdapat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2008 dan kurikulum bahasa Inggris yang terdapat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, kemudian Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar
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Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah dan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Permendiknas Nomor 22 & 23 Tahun 2006

Sedangkan fokus penelitian di arahkan untuk mengetahu i sekaligus
mengelaborasi dengan pendekatan komparasi terhadap kurikulum kedua
bahasa tersebut dengan pendekatan analisis komparasi.

3. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data-data yang
bersumberkan pada sumber-sumber primer maupun sekunder. Sumber data
primer adalah sumber data yang berkaitan langsung dengan obyek
penelitian.*! Karena penelitian ini adalah analisis terhadap kurikulum
bahasa Arab dan bahasa Inggris, maka sumber primernya adalah materi
kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris yang di gunakan di Madraah
Aliyah (MA) . Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang
mendukung dan melengkapi data primer. Data Sekunder terkait dengan
penelitian ini diambilkan dari buku-buku yang berhubungan dengan

pengkajian kurikulum.

4 Taliziduhu, Research Teori Metodologi Administrasi 1 (Jakarta: Bina Aksara,
1985)hlm.60
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data. Untuk mencapai tujuan ilmiah, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Karena
penelitian ini sifatnya literatur, maka proses pengumpulan data diperoleh
melalui pencarian buku-buku, jurnal, makalah dan lain sebagainya serta
sumber-sumber yang lain yang terkait dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis isi (content analysis) yakni menemukan, menganalisis,
mendeskripsikan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) bahasa Arab dan
kurikulum bahasa Inggris di Madrasah Aliyah.

Nasution dalam FX. Sudarsono menyatakan analisis adalah proses
penyusunan data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data Dberarti
menggolongkannya dalam pola, tema atau kategori. Tanpa Kategori atau
klasifikasi data akan terjadi chaos. Tafsiran atau interpretasi artinya
memberikan makna kepada analisis, menjelaskan pola atau kategori,
mencari hubungna antara berbagai konsep.*

Dalam kaitan dengan metode content analysis (analisis isi), penulis

menggunakan dua jenis analisis isi, yaitu analisis kejelasan isi dan analisis

*2 FX. Sudarsono, Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, Makalah dalam
Seminar Penyegaran Metodologi Penelitian di Program Pascasarjana UNY, Yogyakarta,
2005.
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isi tersembunyi.* Pertama, analisis kejelasan isi adalah teknik penelitian
untuk deskripsi yang obyektif, sistematik dan kuantitatif perihal isi nyata
suatu komunikasi.** Oleh karena itu, dalam kaitan dengan analisis ini
penulis menggunakan prosedur analisis Mayring, dalam bentuk
“Ringkasan”, dimana peneliti mencoba mengurai materi sedemikian rupa
sehingga mengabadikan isi pokoknya dengan melakukan abstraksi
mencoba menciptakan suatu korps yang bisa dikelola yang masih bisa
mencerminkan materi aslinya. Untuk itu, teksnya (a) diparafrasakan,
(b)digeneralisasikan atau diabstrasikan, dan (c) dikurangi.*’
Kedua, analisis tersembunyi. [si yang terungkap mengacu pada makna teks
dipermukaan sementara analisis isi tersembunyi mengacu pada maksud
dari narasi tersebut. Isi tersembunyi dari suatu teks ditentukan oleh
evaluasi subjektif atas keseluruhan isi narasi.*

Untuk mendukung analisis 1isi tersembunyi ini, penulis
menggunakan analisis statistik deskriptif.*’ Statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana

# Perbedaan antara isi yang terungkap dan isi dokumen yang tersembunyi mengacu
pada perbedaan antara makna permukaan suatu teks dan makna yang dimaksud suatu narasi.
Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methodology : Mengkombinasikan
Pendekatan Kualitatif, Terj.Budi Puspa Priadi (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2010),hlm.200.

* Ibid, him.198-199

3 Philip Mayring, “Qualitative Inhaltsanalyse :Grundlagen and Techniken” dalam
Stefan Ticscher etal, Metode Analisis Teks dan Wacana, terj.Gazali, dkk
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009), him.107.

46 Abbas Tashakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methodology,hlm.202

*" Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui
tabel, grafik, digram, pictogram perhitungan modus, median, dan mean (pengukuran
tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui
perhitungan rata-rata dan standar derivasi, perhitungan presentasi. Sugiyono, Metode
Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009) hlm.208
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adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum

atau generalisasi.

Upaya penelitian ini lebih menitik beratkan pada analisis literer,

maka data-data yang diperoleh dari sumber primer, sekunder dan temuan-

temuan tersebut di analisis, direfleksi dan dideskripsikan serta dielaborasi

dengan teori-teori tentang kurikulum sehingga hasil penelitiannya lebih

akurat dan kredibel.

H. Sistematika Pembahasan

Agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pembahasan Tesis dengan

judul  Kurikulum Bahsa Asing dengan Analisis Komparatif Kurikulum

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di Madrasah Aliyah ini, serta demi

menyelesaikan pemecahan masalah secara konsisten, logis, dan sistematis

sesuai dengan alur logika berfikir dalam penelitian ini, maka penulisan dalam

penelitian ini terdiri dari lima bab, secara sistematis di susun sebagai berikut:

Bab Pertama ;

Merupakan pendahuluan yang mendiskripsikan tentang
problem atau sense of crisis yang melatar belakangi penulis
dalam melakukan penelitian ini. Bertolak dari kegelisahan
penulis tersebut, dapat dirumuskan beberapa tujuan dan
kegunaan penelitian sehingga tampak jelas manfaat
pengetahuan tentang kurikulum terutama jika dikaitkan
dengan komparasi kurikulum bahasa Arab dan bahasa

Inggris Madrasah Aliyah. Kemudian penulis mencoba
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Bab kedua ;

Bab ketiga ;

menelusuri berbagai pandangan dan hasil kajian serta
penelitian terdahulu sebagaimana tertuang dalam tinjauan
pustaka, untuk selanjutnya dapat diterapkan posisi penulis
dalam penelitian ini yang relatif berbeda dengan wilayah
kajian sebelumnya. Untuk memahami dan menjelaskan
fenomena yang dikehendaki oleh fokus dan tujuan
penelitian diperlukan metode penelitian yang jelas sehingga
fokus penelitian dapat terjawab dan tujuan penelitian dapat
tercapai.

Berisi pembahasan mengenai ruang lingkup kurikulum
bahasa sebagai landasan teori pembahasan materi ini.
Adapun pembahasan pada bab dua ini difokuskan pada
konsep dan model kurikulum bahasa Asing yang meliputi
pengertian dan fungsi serta analisa kurikulum teori
pengembangan kurikulum bahasa dan karakteristiknya,
antara ideologi dan realitas, signifikansi kurikulum dalam
konteks materi pembelajaran bahasa Arab dan materi
pembelajaran bahasa Inggris.

Penulis mengelaborasi pembahasan dengan berbagai
pendekatan analisis kurikulum bahasa untuk diaplikasikan
atau dikomparasikan antara bahasa Arab dengan kurikulum
bahasa Inggris di Madrasah Aliyah (MA) serta

mendiskripsikan kelebihan dan kekurangannya.
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Bab kempat;

Penutup memuat kesimpulan dari uraian-uraian yang telah
dibahas dan dielaborasi dalam keseluruhan penulisan
penelitian. Pembahasan ini sebagai jawaban terhadap
masalah-masalah yang diajukan dalam pembahasan. Dalam

bab ini juga sekaligus memuat sejumlah saran-saran.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan oleh peneliti

terkait dengan studi komparasi analisis komparasi kurikulum bahasa Arab dan

bahasa Inggris di madrasah aliyah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Cakupan ruang Lingkup kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris

sebenarnya saling berkaitan satu dengan yang lainnya, sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran bahasa secara umum. Adapun ruang

lingkup kedua kurikulum tersebut adalah:

a.

Tujuan

Pada hakikatnya tujuan kurikulum bahasa Arab dan kurikulum
bahasa Inggris memiliki kesamaan yaitu sama-sama menckankan
kemampuan berkomunikasi dalam bentuk bahasa lisan maupun tulis
serta menekankan pentingnya berbahasa sebagai alat utama dalam
belajar, agar siswa memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan
diri dalam keragaman budaya. Tujuan pembelajaran bahasa Arab dan
bahasa Inggris secara umum adalah agar siswa menguasai secara
aktif dan pasif target penguasaan bahasa yang diprogramkan.
Kemampuan berbahasa secara aktif dan pasif meliputi kemampuan
menyimak, kemampuan bercakap atau berbicara, kemampuan

membaca dan kemampuan menulis. Jadi, dalam pengajaran bahasa
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Arab maupun bahasa Inggris bertujuan mengembangkan empat
kemampuan dasar berbahasa.

Isi atau materi pelajaran.

Isi atau materi pelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris adalah
pengembangan kompetensi pokok berbahasa, komponen tersebut
berhubungan dengan pengalaman belajar yang harus dimiliki siswa.
Metode atau Strategi, meliputi rencana, metode, dan perangkat yang
direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu.

Evaluasi.

Evalusi untuk melihat efektivitas pencapaian tujuan. Evaluasi
sebagai alat untuk melihat keberhasilan dapat dikelompokkan dalam
dua jenis yaitu tes dan non tes. Non tes sendiri merupakan alat
evaluasi yang digunakan untuk menilai aspek tingkah laku, termasuk
sikap, minat, dan motivasi.

Media

Media pembelajaran (Sarana dan Prasarana) Media pembelajaran
merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru
untuk mendorong siswa belajar. Bentuk perangsang disini dapat
berupa media audio, visual, maupun media audio visual. Seperti
papan, gambar, bagan, film, komputer, televisi, internet dan lain

sebagainya.
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2. Analisis komparasi kurikulum bahasa Arab dan  bahasa Inggris di
Madrasah Aliyah meliputi:
a. Aspek Tujuan
Tujuan kurikulum bahasa Arab dan kurikulum bahasa Inggris
memiliki kesamaan yaitu menekankan kemampuan berkomunikasi dalam
bentuk bahasa lisan maupun tulis serta menekankan pentingnya
berbahasa sebagai alat utama dalam belajar, agar siswa memiliki
wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam keragaman budaya
b. Aspek Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) antara kurikulum bahasa
Arab dan kurikulum bahasa Inggris di Madrasah Aliyah memiliki
kesamaan, yaitu keduanya memiliki empat kompetensi yang mana
kompetensi tersebut saling terkait antara kompetensi satu dengan yang
lain.
c. Aspek Ruang lingkup
Persamaan ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab dan bahasa
Inggris di Madrasah yaitu bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis.
d. Aspek Standar Kompetensi
Standar kompetensi kurikulum bahasa Arab dan bahasa Inggris
pada dasarnya menekankan pada pemahaman dan mengungkapkan
beberapa informasi yang terkait dengan aktifitas siswa di sekolah,

lingkungan keluarga dan masyarakat.
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e. Komptensi Materi Aspek Kompetensi Dasar.
Pada materi aspek kompetensi dasar, ketiga aspek kognitif, afektif

dan psikomotor selalu seimbang.
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B. Saran

Alhamdulillah, Wabiaunillahi akhirnya penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis yang berjudul ‘KURIKULUM BAHASA ASING (Analisis
Komparatif Kurikulum Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di Mmadrasah
Aliyah)’ dengan harapan semoga dapat memberikan setetes pengetahuan bagi
penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Penulis menyadari
sepenuhnya bahwa didalam menyusun tesis ini masih terlampau jauh dari

kesempurnaan.

Sehubungan dengan hal itu, demi kesempurnaan dan perbaikan dalam
tesis ini, kritik dan saran yang bersifat konstruktif, sangatlah penulis
harapkan. Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang tidak bisa
dilukiskan dengan kata kepada semua pihak yang telah membantu dan
memberikan dorongan serta materi dalam penyelesaian penulisan tesis ini,
semoga gerak dan langkah kita di dunia selalu dan senantiasa mendapatkan

pahala dan ridlo dari Allah SWT. Amiin
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